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 Sebagai umat muslim yang hidup di dunia ini pasti semuanya 
pernah mengalami hal diluar dugaan, kadangkala berupa kesenangan 
ataupun berupa ketidak senangan, manusia banyak yang hanya 
mengira itu sebuah permainan yang Allah berikan, tetapi sebenarnya 
ada makna dan tujuan yang tersirat didalam hal-hal tersebut, Allah 
memberikan itu semua sebagai ujian kepada hambanya yang muslim 
maupun yang kafir untuk menguji seberapa kuat iman dan ketakwaan 
meraka, banyak manusia yang salah mengartikan dari ujian tersebut. 
Dalam enelitian ini bertujuan untuk mengulas dan mencari makna-
makna ujian yang Allah SWT berikan kepada manusia, beserta untuk 
mengetahui apa dan bagaimana ujian itu berlangsung, bentuk-bentuk 
ujian tersebut, kepada siapa objek ujian tersebut lalu mengulas 
maksud dan tujuan Allah SWT dalam memberikan ujian tersebut, 
serta mengulas respon yang harus di lakukan oleh umat manusia 
setelah mendapat ujian tersebut melalui respon yang pernah dilakukan 
oleh nabi dan rasul Allah sebelum mereka, penelitian ini dilihat dari 
sudut pandang Imam Nawawi Al-Bantani dalam buku tafsirnya yang 
berjudul Marah Labid atau biasa disebut dengan Al-Munir. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Tematik (Maudu’i). 
yang mana mengarah kepada satu tema yaitu Ujian. Dengan 
caramenetapkan masalah atau tema yang akan dibahas lalu melacak 
masalah yang dibahas dengan menghimpun ayat-ayat Al-quran yang 
berkaitan dengan tema setelah itu mempelajari ayat berserta Asbabun 
Nuzul nya lalu menyusun pembahasan dalam kerangka yang 
sempurna, sistematis dan utuh. Dalam penelitian ini juga 
menggunakan sumber data primer Tafsir Marah Labid atau Tafsir Al-
Munir karya Imam Nawawi Al-Bantani, lalu data sekunder dari 
beberapa buku dan karya ilmiah yang membahas tentang ujian Allah 
SWT kepada manusia. 
 Hasil penelitian ini berdasarkan dari kata Buliya, mahana dan 
fitnah yang mempunyai arti yang sama yaitu ujian, yang mana kata 




disebutkan sebanyak 2 kali dan kata Fitnah yang berartikan ujian 
disebutkan 5 kali. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa Allah SWT 
memberikan ujian kepada hambanya melalui banyak perantara, ujian 
berupa kebaikan seperti kenikmatan harta, makanan dan kesehatan dan 
ujain berupa keburukan seperti bencana, kekalahan dalam perang dan 
kemiskinan dimaksudkan untuk mengetahui derajat atau tingkat 
ketakwaan manusia kepada-Nya. Tujuan Allah dalam memberikan 
ujian menurut Imam Nawawi Al-Bantani adalah agar mengetahui 
umat manusia selalu taat terhadap Allah Swt, mendorong manusia 
untuk bertaqwa dan bersabar, mendorong manusia agar selalu 
bersyukur dan untuk membersihkan hati dan menjadikan manusia 
beriman. Respon sebagai manusia pun harus ditunjukkan sebaik-baik 
mungkin kepada-Nya seperti selalu berpegang teguh terhadap Allah 
SWT, selalu bersabar menghadapi segala sesuatu, selalu mengikuti 
saudara seiman sebagai bentuk ketakwaan kita terhadap Allah SWT 
seperti yang sudah dilalukan dan dicontohkan para nabi dan rasul 
Allah SWT. 








 As Muslims who live in this world, surely all of them have 
experienced unexpected things, sometimes in the form of pleasure or 
in the form of displeasure, many humans only think that it is a game 
that Allah has given, but actually there is a meaning and purpose 
implied in these things. Allah gives it all as a test to his Muslim and 
non-Muslim servants to test how strong their faith and piety is, many 
people misinterpret the test. This study aims to review and look for the 
meanings of the test that Allah SWT gave to humans, as well as to 
find out what and how the test took place, the forms of the test, to 
whom the object of the test was then reviewed the purposes and 
objectives of Allah SWT in giving the test. This research is seen from 
the point of view of Imam Nawawi Al-Bantani in his commentary 
book entitled Marah Labid or commonly called with Al-Munir. 
 This research uses thematic research type (Maudu'i). which 
leads to one theme, namely Exams. By determining the problem or 
theme to be discussed and then tracking the issues discussed by 
collecting verses of the Koran related to the theme, then studying the 
verse and its Asbabun Nuzul and then compiling the discussion in a 
perfect, systematic and complete framework. This study also uses 
primary data sources of Tafsir Marah Labid or Tafsir Al-Munir by 
Imam Nawawi Al-Bantani, then secondary data from several books 
and scientific works that discuss the test of Allah SWT to humans. 
 The results of this study are based on the words Buliya, mahana 
and slander which have the same meaning, namely exam, where the 
word Buliya is mentioned in the Quran 35 times and the word Mahana 
is mentioned 2 times and the word Fitnah which means exam is 
mentioned 5 times. From this research, it shows that Allah SWT gives 
tests to His servants through many intermediaries, tests in the form of 
goodness such as enjoyment of wealth, food and health and ujain in 
the form of evil such as disaster, defeat in war and poverty are 
intended to determine the degree or level of human piety to Him. 




is to know that mankind is always obedient to Allah, to encourage 
people to be pious and patient, to encourage people to always be 
grateful and to cleanse their hearts and make people believe. 
Responses as humans must also be shown as best as possible to Him 
such as always holding fast to Allah SWT, always being patient with 
everything, always following our brothers and sisters in faith as a form 
of our piety to Allah SWT as has been done and exemplified by the 
prophets and apostles of Allah SWT. . 
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ُلوَُكۡم أَيُّكُ  ۡۡلَيَ ٰوةَ ٱوَ  ۡلَمۡوتَ ٱَخَلَق  لَِّذيٱ ۡلَغُفورٱۡلَعزِيزُ ٱ ُهوَ  وَ ا  ۡم َأۡحَسُن َعَمَل لِيَ ب ۡ  
“Allah yang menciptakan hidup dan mati untuk menguji 
kamu, siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia 
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Tranliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 
mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
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.يَ .. َسارََ Â ا َجَدلََ A ـــــــــَـــــــ  Ai 
 Au ...وَ  ِقي لََ Î ي َسِدلََ I ــــــــِـــــــ
   ََيُو رََ Û و ذَِكرََ U ـــــــــُــــــ
 
3. Ta Marbutah 
Ta Marbuthah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, 
kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’îm. 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan 
huruf yaitu, huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 
itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbanâ. Sedangkan kata sandang “al” 
tetap ditulis “al” baik pada kata yang dimulai dengan huruf 
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A. Penegasan Judul 
       Sebelum Menelaah lebih jauh tentang skripsi ini, peneliti terlebih 
dahulu akan menguraikan kata-kata penting yang terkait judul skripsi 
ini agar mempermudah pemahaman bagi para pembaca. Judul skripsi 
ini adalah “Ujian Menurut Imam Nawawi Al-Bantani dalam 
Tafsir Al-Munir” 
Ujian berarti sesuatu yang dipakai untuk menguji mutu sesuatu 
(kepintaran, hasil belajar, kemampuan, dan sebagainya)1 dan kata 
ujian yang ingin peneliti bahas adalah kata Mahana, Buliya dan 
Fitnah yang mana memiliki arti yang sama yaitu ujian. 
Imam Nawawi Al-Bantani adalah Ulama Indonesia yang mana 
memiliki multitalenta. Beliau adalah ulama besar Nusantara yang 
pernah mengajar dan menjadi imam di Masjidil Haram dan juga beliau 
mempunyai banyak karya tulis  yang terkenal dikalangan ulama-ulama 
zaman sekarang, beliau adalah yang paling produktif di abad ke 19 
dan karyanya juga tersebar ke belahan dunia Islam.2 
Tafsir memiliki arti Penjelasan atau Keterangan tentang ayat-ayat 
Al-Quran agar lebih mudah dipahami.3 Tafsir Al-Munir atau biasa 
disebut Tafsir Marah Labid adalah kitab tafsir Al-Quran yang ditulis 
oleh Imam Nawawi Al-Bantani, kitab ini berjumlah 2 jilid dan ditulis 
dengan metode penafsiran Tahlily. Kitab ini selesai ditulis pada tahun 
1305.4 
                                                             
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia. (On-line), tersedia di: 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/ (30 Juli 2020 
2 Amirul Ulum, Syaikh Nawawi Al-Bantani Penghulu Ulama di Negeri 
Hijaz, (Yogyakarta: CV. Global Press 2016), h. xviii 
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia. (On-line), tersedia di: 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/ (30 Juli 2020 
4 Masnida, Karakteristik dan Manhaj Tafsir Marah Labid Karya Syaikh 
Nawawi Al-Bantani, Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam,  





Berdasarkan beberapa definisi kata di atas, dapat dipahami bahwa 
judul skripsi ini adalah sebuah penelitian yang akan membahas 
sesuatu yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia dalam rangka 
menguji mutu seseorang dalam hal keimanan, ketaqwaan, keikhlasan, 
kemampuan, kesabaran, kecerdasan, dan lain sebagainya dengan 
melihat dari kata ََبَُلَِي (Buliya), ََمَََن (Mahana) dan  َنََة َفَِتـَ  (Fitnah) yang 
artinya Ujian menurut pandangan dari  kitab tafsir al Munir karya 
Imam an-Nawawi al-Bantani.  
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun hal-hal yang menjadi alasan peneliti memilih judul ini ada 
sebagai berikut: 
 
1. Melihat banyaknya ayat-ayat tentang ujian yang Allah SWT 
turunkan kepada hambanya di dalam Al-Quran dan kisah-kisah 
para nabi yang diberikan  lalu timbulah dari diri peneliti untuk 
menelaah lebih jauh tentang maksud dan tujuan Allah menurunkan 
ujian tersebut, karna sesungguhnya manusia tidak luput dari ujian, 
adapun dalam menyelesaikan ujian tersebut kita perlu mengetahui 
apa maksud dari ujian tersebut sehingga kita bisa termaksud 
hamba-Nya yang bertaqwa. Dan  menjadikan beberapa  kisah nabi 
menjadi teladan dalam menghadapi ujian dari Allah SWT. 
2. Imam Nawawi Al-Bantani merupakan ulama besar Nusantara yang 
mana pernah menjadi guru di Masjidil Haram bahkan menjadi 
Imam besar disana, beliau adalah ulama abad 19, dan tafsirnya 
sendiri mempunyai ciri khas tersendiri dalam menafsirkan ayat 
Alquran yang mana berbeda dengan tafsir karya ulama-ulama lain. 
Dan juga memiliki metode berdakwah yang terbilang jarang 
dilakukan oleh ulama-ulama lain. 
3. Kajian ayat-ayat ujian menurut Imam Nawawi Al-Bantani belum 










C. Latar Belakang Masalah 
       Bagaikan luasnya samudera lautan, kandungan dalam Al-Quran 
tidak habis-habisnya teliti, semakin diteliti maka semakin banyak pula 
hal yang harus digali dalam Al-Quran. Inilah salah satu mu’jizat Al-
Quran sekaligus yang juga membedakannya dengan semua kitab suci 
lainnya. Tidak salah jika Nabi Muhammad Saw Menggambarkan Al-
Quran bagaikan lautan yang tidak bertepi. Al-Quran bagaikan magnet 
yang menarik berbagai orang untuk menggalinya. Tidak hanya orang 
muslim saja yang tertarik dengan Al-Quran, tetapi orang-orang non-
Muslim pun banyak yang tertarik oleh Al-Quran.5 
Didalam Al-Quran dijelaskan bahwasanya tentang persoalan-
persoalan syariah, aqidan dan dengan meletakkan dasar prinsipal 
mengenai persoaalan tersebut.6 Kisah-kisahdan perkara  yang terdapat 
dalam Al-quran merupakan suatu kisah dan perkara yang nyata yang 
telah di tuliskan oleh Allah SWT dan juga telah di abadikan, 
didalamnya juga Allah SWT mengingatkan manusia untuk selalu 
mengikuti hokum yang telah disyariatkanNya didalam Al-Qur’an7 
Ujian sendiri adalah sebuah peringatan yang mana Allah SWT 
berikan kepada hambanya untuk mengetahui seberapa besar iman 
mereka, dengan cara mereka menyikapi ujian tersebutlah manusia 
dapat terlihat kuat dan lemahnya iman, ujian sendiri bukan hanya 
dengan sebuah musibah, tetapi juga dengan kesenangan, kebahagiaan 
bahkan sampai tingkat kenikmatan yang melimpah, jika manusia 
dapat melewati ujian tersebut dengan baik, taqwa dan tidak melenceng 
terhadap perintah-Nya, maka manusia itu bias disebut dengan manusia 
yang imannya kuat. 
َلوَُلََ َِفَيتُـبـۡ ََوأَنُفِسكََُنَّ ِلُكۡم ََمأَۡموََٰ َِمَن َٱلَُۡأََينََذَِلََّٱَولََتۡسَمُعنَّ َقَـَمََِِكتََٰبََوتُوا  َٱبَۡن ََوِمَن َنَيلَّذَِِلُكۡم
أَذَ ُكوَيَأۡشَرَ َكِثيَ ََىاَ 
 (١٨٦)آلَعمرانَ:ََُمورٱۡلَََُعۡزمََِِمنَِلكََذََََٰفَِإنََََّوتـَتـَُّقواَ ََتۡصِبُواَ َنَوإََِاَ 
                                                             
5 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran Edisi Revisi (Bandung: Pustaka 
Setia 2018), h. vii  
6  M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peranan Wahyu 
dalam Kehidupan Masyarakat (Cet, XIV: Bandung: Mizan 1997), h.33 





Artinya: “Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan 
dirimu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang 
menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut 
diutamakan. 
 Syaikh Abdurrahman As-Sa’id berkata bahwasanya Allah SWT 
mengabarkan kepada hambanya yang beriman bahwa mereka nantinya 
diuji dengan harta yang mereka miliki dengan mengeluarkan hartanya 
yang wajib maupun yang sunnah seta merelakan atas kehilangan harta 
mereka untuk (Beribadah/Berjuang) di jalan Allah SWT. Mereka juga 
akan diuji pada diri-diri mereka dengan sesuatu yang berat yang 
dibebankan oleh manusia dan akan mendapat banyak gangguan hati, 
maka Allah berkata (Jika kamu bersabar dan bertawakal) yang berarti 
jika kalian diuji dengan harta kalian, dan ujian dari gangguan orang-
orang yang zolim, lalu alian dapat bertaqwa kepada Allah dalam 
kesabaran dengan harapan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Lalu 
tidak melampaui batas kesabaran (Mka sesungguhnya yang demikian 
itu termaksud urusan yang patut dikedepankan), artinya inilah urusan 
yang harus dikedepankan dan saling berlomba untuk meraihnya.8 
 Ujian adalah sebuah ketetapan dari Allah SWT yang mana pasti 
akan terjadi kepada setiap hamba Allah kapan dan dimanapun, bahkan 
semakin tinggi derajat seorang hamba-Nya maka semakin besar juga 
ujian yang diterimanya9 Kita sebagai makhluk cipataannya yang 
beriman haruslah mempercayai bahwa ujian yang menimpa kita 
didunia adalah asalnya dari Allah SWT, Dia lah yang menghendaki 
dan menginginkannya. Allah SWT. Berfirman, 
َأ َِبِِۡذِنََنَ َصاَبَمََِماَي ٱمُِّصيَبٍةَِإَّلَّ
َِه َعِليمَ َشۡيٍءََُكلَ ِبََللََُّٱوَََۥ يـَۡهِدَقَـۡلَبهََُللََِّٱيـُۡؤِمۢنَبَََِوَمنَ َللَّ   
                                                             
8 Abu Ahmad Said Yai, Ujian dari Allah dan Cara Mengatasinya (Islam 
House), h. 3-4 





“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 
dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” ( Ath-Taghabun: 11) 
 Alqamah ra. Berkata, “Dia adalah seorang laki-laki yang 
ditimpa musibah, kemudian dia mengetahui bahwa itu berasal dari sisi 
Allah, maka dia pun menerima dan merelakannya.”10 Allah SWT. 
Berfirman, 
َبُكۡمَيـَۡوَمَٱۡلتَـَقىَٱۡۡلَۡمَعاِنَفَِبِإۡذنَِ َأصََٰ ََولِيَـَََوَماَي  ِمِنيََۡعَلَمَٱۡلُمؤَۡٱللَِّ
“Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, 
maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar 
Allah mengetahui siapa orang-orang yang beriman.”(Ali Imran: 166) 
 Bahkan saat Al-Quran sedang membicarakan perihal Bala’, Di 
dalamnya pun menjelaskan bahwasanya Allah telah menetapkan 
musibah dalam bentuk apa pun, sebagai contoh banjir, gempa bumi 
dan wabah penyakit sudah diTaqdirkan oleh  Allah SWT. Lalu tidak 
akan Allah berikan bencana kecuali atas izin Allah SWT. Bala’ pada 
dasarnya berarti “menguji” bisa juga diartikan “menampakkan”. 
Seseorang yang diuji itu akan dinampakkan kemampuannya dalam 
menghadapi ujian tersebut. Sebagaimana firman-Nya: 
ةََٱوَََۡلَمۡوتََٱَخَلَقََلَِّذيٱ ُلوَُكۡمَأَيُُّكۡمََأۡحَسُنََعَمَلََۡۡلَيَـوَٰ َۡلَغُفورٱۡلَعزِيزَُٱَََوُهوََاَ لِيَـبـۡ  
“Allah yang menciptakan hidup dan mati untuk menguji 
kamu, siapa diantara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia maha 
perkasa lagi maha pengampun.” 
Hidup, mati atau kehilangan sesuatu yang dicintai itu adalah 
merupakn sarana bagi Allah SWT untuk menguji hamba-hamba-Nya 
yang benar saja taat kepada-Nya. Dalam ayat lain dijelaskan 
bahwasanya ujian dan juga cobaan itu datangnya dari Allah SWT 
juga. Orang yang beriman akan memahami apa yang terjadi di dunia 
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ini semata-mata hanyalah sarana bagi Allah SWT untuk mengetahui 
sejauh mna keimanan hamba-Nya. Jangan merasa bahwa kesehatan 
dan kekayaan adalah bentuk cinta Allah SWT, karena itu adalah sikap 
yang salah. Begitupun  sebaliknya, jangan mengira bahwa suatu hal 
yang terasa negatif adalah tanda bahwa Allah SWT sedang murka, 
karena bisa saja ada suatu hikmah dibalik semua itu. 
Sesungguhnya dalam kehidupan ini sudah menjadi 
sunnatullah bahwa Allah SWT akan menguji setiap dari hamba-Nya 
dengan berbagai macam cobaan dan ujian, seperti adanya rasa takut, 
kehilangan orang yang dicintai dan berpisah dengannya, kekurangan 
akan harta benda, baik itu sandang maupun pangan,11 
 Seorang mukmin adalah seorang yang hatinya selalu 
bergantung kepada Allah, apabila bencana menimpa dirinya, niscaya 
dia akan mengingat Allah dan mengetahui bahwa bencana yang 
menimpa dirinya itu berasal dari sisi Allah SWT. Dan dia mendapati 
bahwasanya Allah memiliki hikmah-hikmah dalam benana tersebut 
yang terlihat samar oleh akalnya yang bersifat manusiawi yang lemah. 
 Adapun orang-orang yang tidak beriman, apabila bencana 
menimpa dirinya, maka hatinya akan menengok kepada sebab-sebab 
semata, dan melupakan bahwasanya urusan itu milik Allah. Sebelum 
atau sesudah terjadi, dan bawasanya bencana yang menimpanya itu 
berasal dari sisi Allah, meskipun itu terjadi melalui tangan para 
makhluk misalnya, maka sesungguhnya yang membuat ujian itu 
terjadi melalui tangan mereka adalah Allah SWT.12 
 Seperti yang difirmankan Allah SWT dalam surat al-Baqarah 
ayat 155: 
ُلَونَُّكمَِبَشۡيءٍَ لَِٱَمِ نََََونـَۡقصٍََۡۡلُوعَِٱوَََۡۡلَۡوفَِٱَمِ نََََولَنَـبـۡ ٱوَََۡلَنُفسَِٱوَََۡلَۡموََٰ
ِبِينََٱَوَبشِ ِرََلثََّمرََٰتَِه لصََّٰ
 َ
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“Dan sungguhakan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” 
 Imam Nawawi Al-Bantani menafsirkan ayat ini dengan 
(walaanabluwannakum) (Dan sesungguhnya akan kami berikan 
cobaan kepadamu) yakni sungguh kami akan menimpakan suatu 
cobaan kepadamu sebagaimana sikap orang yang menguji kamu, 
apakah kamu dapat sabar dalam menghadapi ujain dan berserah diri 
kepada takdir dan keputusan Allah ataupun tidak. Dengan suatu 
ketakutan (minal khoufi) dan juga diuji dengan kelaparan (Minal Ju’i) 
pada musim penceklik atau kekeringan dan diuji dengan kekurangan 
harta (Wanaqsiminnal amwali) dikarenakan binasa dan diuji dengan 
jiwa (Walanfus) yang terbunuh dan mati dan buah-buahan 
(Wastamaroti) karna dirusak oleh hama dan sebagainya.13 
 Maksud kata takut disini adalah kepada Allah SWT, 
sebagaimana Imam Syafi’i bahwa makna kelaparan di sini adalah 
puasa Ramadhan. Sementara kekurangan harta bermakna zakat dan 
sedekah. Sedangkan kekurangan jiwa karena penyakit dan kematian 
anak dan kekurangan buah-buahan adalah kematian anak. (Wabasyirin 
Shabirin). Dan berikanlah berita yang gembira kepada semua orang 
yang bersabar yang mana beliau katakan hanya untuk Rasulullah Saw 
atau kepada yang berhak memberikan berita gembira.14 
Apabila cobaan dan ujian menimpa seorang mukmin yang 
berantusias sekali melakukan ketaatan dan bersegera mengerjakan 
kebaikan-kebaikan, maka itu merupakan bukti cinta Allah kepadanya. 
Para Nabi Saw. Adalah manusia paling dicintai Allah, bersama itu 
pula mereka adalah manusia yang paling berat cobaannya. Dari Anas 
Ibn Malik r.a bahwa Rasulullah Saw. Bersabda, 
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َِعَظَمَاۡلََزاِءََمَعَ:ََعنَأََنٍسَب ِنََماِلِكََرِضَيَهللُاََعن ُهَقَاَلََرُسو ُلَهللِاََصلَّىَهللُاََعَلي ِهََوَسلَّمََ إنَّ
ََفَمن َاِبـ َتَلُهم  َقَـو م ا ََأَحبَّ َِإَذا َهللَا ََوِإنَّ َالَبَلِء َاَِعَظِم َفَـَلُه َفَـَعَلي ِهَََوَمنَالِرضَََرِضَي َسِخَط
 )َرواهَالرتميذيَ(َالَسَخطَُ
Dari Anas Ibn Malik r.a, Rasulullah Saw bersabda: “ Sesungguhnya 
besarnya pahala itu tergantung dengan besarnya ujian. Sesungguhnya 
Allah bila mencintai suatu kaum, Dia pasti menguji mereka. 
Barangsiapa ridha, maka dia akan mendapatkan ridha (Allah), namun 
barangsiapa murka, maka dia akan dia akan mendapatkan murka” 
 Suatu bencana itu bukanlah disebabkan oleh peremehan hamba 
terhadap Allah, akan tetapi karena pilihan Allah untuknya dan 
cintaNya kepadanya, karena Allah mengujinya agar dapat memilihnya 
dan mengutamakannya.15 
Allah juga menguji manusia bukan hanya untuk mengetahui 
siapa yang beriman dan juga tidak beriman saja, tetapi juga salah 
satunya untuk menghapus dosa-dosa manusia jika mereka dapat lulus 
dari ujian itu dengan ridho Allah SWT. Seperti firman Allah SWT 
dalam surat Ali Imran: 141: 
َحَقََلَِّذينََٱَللََُّٱَولُِيَمحِ َصَ
َوََيۡ ِفرِينََٱَءاَمُنواَ    ۡلكََٰ
 “Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman 
(dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir.” 
Imam Nawawi menafsirkan bahwa Allah akan membersihkan 
dosa-dosa manusia melalui ujian yang menimpa mereka dalam 
berjihad menghadapi kaum kafir apabila mereka kalah dalam 
peperangan. Dan Allah akan membinasakan orang-orang kafir 
(Wayamhaqolkafirina) dalam peperangan apabila kemenangan berada 
dipihak umat muslim dan kaum kafir mengalami kekalahan dalam 
perang.16 
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Allah SWT juga memberikan ujian kepada hambanya dalam 




ُهمََُا  َبِٱۡۡلََسنََِٰتََوٱلسَّي ََِمِ نـۡ ُم ََوبـََلۡوَنََٰ
ِلَك  َذََٰ َُدوَن ُهۡم ََوِمنـۡ ِلُحوَن اِتَََ ٱلصََّٰ
 (١٦٨)َالعرافَ:ََ   َلَعلَُّهۡمَيـَۡرِجُعونََ
“Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa 
golongan; di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya 
ada yang tidak demikian. Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) 
yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar mereka 
kembali (kepada kebenaran).” 
 Imam Nawawi menafsirkan ayat ini bahwa (Dan Kami bagi 
mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan) yakni Allah SWT 
mencerai beraikan Kaum yahudi yang sudah ada pada zaman Nabi 
menjadi beberapa golongan ke seluruh dunia sehingga mereka tidak 
mempunyai kekuatan lagi.  
 (di antaranya ada orang-orang yang saleh) mereka yang 
disebar diantaranya adalah orang-orang Yahudi yang telah beriman di 
Madinah dan menempuh jejak kaum muslim penduduk madinah dan 
Imam Nawawi menambahkan orang-orang yang baik itu berasal dari 
balik sungai pasir. 
 (dan orang-orang yang tidak seperti itu) yakni diantara mereka 
masih ada yang tetap pada kepercayaannya agama Yahudi dan tidak 
menyembah Allah SWT. (Dan Kami uji mereka dengan nikmat yang 
baik-baik) yang dimaksud disini adalah berbagai nikmat, kesuburan 
dan juga akhir yang baik, (dan bencana yang buruk-buruk) ditafsirkan 
dengan kekeringan dan kesulitan, (agar mereka kembali) menurut 
Imam Nawawi adalah ujian yang diberikan Allah SWT kepada umat 





kembali kepada Allah SWT.17 Karena setiap kebaikan dan keburukan 
menyeru kepada ketaatan dengan metode targib dan tarhib.18 
 Pada dasarnya ujian dari Allah sendiri sudah ada ketika zaman 
Nabi, contohnya ujian yang ditimpakan kepada nabi Ayyub ketika ia 
harus bersabar dalam kehilangan harta dan keluarganya serta penyakit 
yang menimpa dirinya, Nabi Yusuf yang diuji dengan berpisahnya ia 
dengan kedua orang tuanya, diftnah dan diperjual belikan, Nabi 
Ibrahim yang harus menyembelih anaknya sendiri sebagai bentuk 
ketaqwaan terhadap Allah SWT, juga Nabi Yunus yang harus berada 
di dalam perut ikan Paus. 19 
 Berdasarkan uraian diatas maka pemahaman terhadap ayat-ayat 
ujian dan ditambah dengan beberapa kisah ujian kepada para nabi 
sangatlah penting dikaji sebagai bahan dalam menjalani kehidupan 
kita sehari-hari. Masih banyak lagi ayat tentang ujian yang Allah SWT 
berikan kepada umatnya dan tentunya mengandung banyak maksud 
dan tujuannya hinggu membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
judul ini. Terlepas dari banyaknya ulama yang menulis buku tentang 
penafsiran al-Quran peneliti tertarik memilih buku tafsir al-Munir 
karya Imam Nawawi al-Bantani untuk mengkaji lebih jauh ayat-ayar 
al-Quran yang berkenaan tentang ujian Allah SWT. Kepada 
hambanya. Karna dilihat dari boigrafi sang peneliti dan karya-
karyanya yang sudah tidak diragukan lagi di Nusantara maupun 
Internasional. 
 
                                                             
17 Ibid, h.489  
18  Ma’rufin, Metode Targhib dan Tarhib, Jurnal Pendidikan dan Studi 
Islam ( Vol.1, 2015) Memberi pengertian untuk targib adalah janji yang diberikan 
kepada hambanya dengan menyeru kepada kebaikan dalam rangka mecapai keridhaan 
Allah SWT dan Rahmatnya. Maupun Pengertian Tarhib adalah Ancaman yang juga 
disertai hukuman atas dosa dan kesalahan yang dilakukan hambanNya dengan rangka 
menumbuhkan rasa takut hambanya terhadap Allah SWT dengan memperlihatkan 
keagungan-Nya agar selalu berhati-hati. 
19 Noviyanti, Ujian Allah terhadap para nabi dalam Al-Quran (Studi 
Terhdap Kisah Nabi Ayyub A.S, Nabi Ibrahim A.S, Nabi Yusuf A.S dan Nabi Yunus 








D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut:  
1. Apa saja jenis ujian yang diberikan Allah SWT kepada manusia 
dalam tafsir Al-Munir? 
2. Apa tujuan Allah SWT menguji hambanya dalam tafsir Al-
Munir? 
3. Bagaiman respon manusia dalam menghadapi ujian? 
. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan peneliti yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Peneliti akan menjelaskan jenis ujian yang diberikan Allah 
kepada manusia dalam tafsir Al-Munir. 
2. Peneliti akan mejelaskan tujuan Allah SWT menguji hambanya 
dalam tafsir Al-Munir. 
3. Peneliti akan menjelaskan respon manusia dalam menghadapi 
ujian. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
 Secara akademis, penelitian ini diharapakan bias menjadi salah 
satu rancangan sederhana bagi perkembangan ilmu Al-Quran, 
dan juga sangat diharapkan dapat menjadi bahan refrensi, acuan 
dan lain sebagainya bagi para peneliti yang ingin memperdalam 
studi ilmu Al-Quran dan tafsir. Dan juga diharapkan bisa 
menyumbang pemikiran bagi studi keislaman umumnya dan studi 
ilmu Al-Quran dan tafsir khususnya. 
G. Tinjauan Pustaka 
Untuk pembahasan mengenai Ujian Allah SWT terhadap 
hambanya memang sudah ada beberapa sarjana muslim dan 
ilmuan yang melakukan kajian terhadap hal tersebut, terutama 





bahkan dalam bentuk buku. Berikut ini beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan kajian ini:  
1. Amir Muhammad Amir al-Hilali dalam karya bukunya yang 
berjudul Menghadapi Ujian & Cobaan Hidup dalam 
Bimbingan Al-Quran & As-Sunnah yang terbitan Darul Haq di 
Jakarta tahun 2018 yang didalamnya membahas tentang apa 
yang harusnya di lakukan seorang hamba apabila menghadapi 
ujian dari Allah SWT. Tetapi buku ini belum membahas 
tentang ayat-ayat Ujian dan penafsirannya. 
2. Muhammad Nurhamdi Prasetya dalam karya ilmiahnya yang 
berjudul Bala’ Menurut Al-Quran Menurut Tafsir Al-Azhar 
Karya Buya Hamka Universitas Islam Negeri Sumatra Utara 
tahun 2018 yang didalamnya membahas ayat-ayat yang 
berhubungan dengan Ujian dan Bala’ menurut pandangan 
Buya hamka dalam tafsir Al-Azhar. Berbeda dengan 
penelitian ini karena peneliti membahasnya dalam sudut 
pandang Imam Nawawi Al-Bantani dalam karyanya Tafsir 
Marah Labid atau Tafsir Al-Munir.  
3. Muhammad Shaleh HS dalam karya ilmiahnya yang berjudul 
Penafsiran Ayat-Ayat Musibah dalam Al-Quran (Kajian 
Tafsir Tahlili QS.Al-Baqarah/2 : 156-157) Universitas 
Alauddin Makassar tahun 2016 yang membahas tentang ayat-
ayat musibah sehingga bisa dijadikan rujukan peneliti untuk 
membedakan ayat-ayat ujian dan musibah. 
4. Amirul Ulum dalam karya bukunya yang berjudul Syaikh 
Nawawi AL-Bantani Penghulu Ulama di Negeri Hijaz 
diterbitkan di Yogakarta tahun 2016 yang didalamnya 
menceritakan kehidupan Imam Nawawi dari kelahirannya, 
jenjang pendidikannya, perjuangan dalam menghadapi ujian 
dalam menuntut ilmu sampai karya-karyanya. 
5. Susi Nurlita dalam karya ilmiahnya yang berjudul Konsep 
dakwah Syaikh Nawawi Al-Bantani: Telaah atas 
pemikirannya dalam kitab tafsir Marah Labid dan Qatr Al-
Gaits UIN Syarif Hidayatullah tahun 2008. Yang menjelaskan 





serta metode dakwah Imam Nawawi Al-Bantani melalui 
Karya-karyanya. 
 Demikian beberapa karya penelitian terdahulu dengan 
pembahasan kitab tafsir Marah Labid karya Imam Nawawi, akan 
tetapi obyek penelitian dan fokus pembahasannya berbeda dengan 
penelitian ini.  
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah rangkaian yang bersistematis untuk 
melakukan seluruh aktifitas penelitian. Permasalahan yang di 
dapat dari sebuah penelitian dapat kita tuntaskan dengan 
metedologi tertentu. Dengan metode penelitian kita dapat 
mempelajari proses dan tahapan dalam menyelesaikan aktifitas 
penelitian.20 Metode penelitian dalam kerya ilmiah ini ialah 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yang digunakan oleh 
peneliti adalah penelitian Tematik (Maudu’i). Penelitian Tematik 
adalah metode yang mana mengarah kepada tema tertentu yang 
telah ditentukan, lalu mecoba melihat pandangan Al-Quran tentang 
tema tersebut dengan cara menghimpun semua ayat yang 
membicarakannya, memahaminya, dan menganalisisnya seluruh 
ayat lalu menghimpunnya dalam benak ayat yang bersifat umum 
dikaitkan dengan yang khusus, yang lalu Muthlaq digandengkan 
dengan yang Muqayyad, dan sebagainya, sambal memperbanyak 
uraian dengan hadist-hadist yang berkaitan untuk kemudian 
disimpulkan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas 
menyangkut tema yang dibahas tersebut.21  
Adapun langkah-langkah yang penulis ambil dalam 
menggunakan metode ini adalah dengan 
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1) Menentukan permasalahan atau topik dan tema yang akan 
diteliti 
2) Mengumpulkan dan melacak masalah yang akan diteliti 
dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-quran yang 
berbicara tentang tema tersebut. 
3) Mempelajari dan menelaah seluruh ayat yang 
menerangkan dengan topik yang terpilih lalu melihat 
dan menelaah Asbabun Nuzul nya.  
4) Menyusun topik dalam rangka yang sistematis, sempurna 
dan utuh. 
5) Ketika sudah terkumpul seluruh isi ayat yang diteliti, 
langkah setelahnya yaitu mengumpulkan setiap ayat 
kepada kelompok-kelompok uraian dengan 
mmemisahkan yang sudah terbahas, atau memisahkan 
antara yang (Umum) atau ‘Am atau yang Khas (Khusus) 
atau yang Muthlaq dan Muqayyad sehingga timbul 
sebuah inti sari mengenai pandangan Al-Quran tentang 
tema yang diteliti.22 
 
2. Sumber data 
Dalam Penelitian ini sumber data primer yang peneliti 
gunakan ialah buku “ Tafsir Marah Labid atau Tafsir Al-Munir“ 
Karya Imam Nawawi Al-Bantani. Sedangkan data sekunder yang 
peneliti gunakan merupakan, artikel-artikel, jurnal-jurnal dan karya 
ilmiah yang berkaitan dengan ayat-ayat ujian serta penelitian-
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan Imam Nawawi 
Al-Bantani sebagai pelengkap sumber data primer. 
 
3. Teknik Pengumpulan data 
Peneliti mengumpulkan beberapa literatur seperti jurnal-
jurnal, buku-buku maupun artikel pembahasan mengenai Ujian 
Allah SWT terhadap hambanya dan juga segala artikel, buku-buku 
                                                             





tentang Imam Nawawi Al-Bantani, lalu peneliti mengumpulkan 
dan setelah semuanya diperoleh, lalu peneliti menyaring data-data 
yang akan Penulis teliti dan analisi ssesuai dengan pembahasan 
dalam penelitian ini guna memperoleh penjelasan secara valid dan 
detail, kemudian peneliti susun secara sistematis agar lebih mudah 
untuk dipahami. 
4. Analisis Data 
 
 Penelitian ini menggunakan penelitian Deduktif, yang mana 
penelitian yang didalamnya memiliki sifat umum menjadi khusus 
yang  berarti penelitian ini harus dimulai dengan adanya sebuah teori 
yang sudah ada, kemudian diadakan penelitian untuk memperoleh dan 
membuktikan teori yang sudah ada tersebut.23 Maksudnya adalah, cara 
berpikir analisa ini peneliti berupaya mencari informasi penafsiran dan 
pemikiran an-Nawawi dalam kitab tafsir terkait dengan tema yang 
tertera secara berserakan dalam berbagai ayat dan surat. Selanjutnya 
dibahas secara runut dan runtut dengan mengelompokkannya ke 
dalam beberapa bahasan secara utuh, lalu mengambil kesimpulan 
dengan mempertimbangkan berbagai elemen pemikiran an-Nawawi 
yang berserakan tersebut menjadi sebuah alur pikir tersusun rapi 
dalam satu pengertian tertentu. Dan Analisa ini juga cocok dengan 
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